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BAB VI  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan diskusi pembahasan hasil penelitian di atas dapat diterik 

kesimpulan sebagai berikut. Dolanan Jawa yang dintegrasikan dalam pembelajaran 

anak usia dini memungkinkan pengembangan motorik halus, kognitif, bahasa, dan 

kecerdasan sosial emosional. Pengembangan-pengembangan tersebut dapat mewa-

dahi 60 materi pengembangan.  

Kegiatan bermain doaljan Jawa melatih anak bermain peran, toleransi, mau 

menunggu giliran; pengenalan angka, huruf, dan belajar memabaca; berbicara, 

berpendapat; memahami irama tempo lagu,  tangga nada; mendorong anak belajar 

membaca dan menulis, penguasaan bahasa, keterampilan, dan pemahaman konsep 

bilangan.  

Kegiatan bermain dolanan anak mengakibatkan perubahan perilaku siswa dan 

perubahan perilaku berpengaruh pada prestasi belajar anak. Perubahan perilaku 

yang sebagian besar merupakan perilaku  
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